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Mengikuti Kegiatan School Leadership Workshop (SLW) 2.0 merupakan pengalaman

yang sangat berharga dalam pengembangan kapasitas kepemimpinan di lingkungan

sekolah. Acara ini tidak hanya berfokus pada teori kepemimpinan, tetapi juga pada

praktik dan penerapan langsung yang relevan dengan tantangan sehari-hari yang

dihadapi oleh pemimpin sekolah.

Pada Pra keberangkatan yang paling berkesan

adalah tentang Experiential Learning atau

Pembelajaran Berbasis Pengalaman, pendekatan

pembelajaran ini saya memperoleh pengetahuan

dan keterampilan melalui pengalaman langsung,

refleksi, dan penerapan praktis. Dalam metode

ini, belajar tidak hanya terjadi melalui

mendengarkan atau teori - teori, tetapi juga melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan

yang relevan dengan dunia nyata. Mengenal Transportasi Modern di Jakarta dalam

satu hari sangat memberikan kesan kepada saya karena kita mencobanya secara

langsung menggunakan Busway dan Kereta Cepat yang kita kenal dengan nama

MRT (Mass Rapid Transit), dengan pembelajaran Experiential Learning kita

mengenal pengalaman konkret, observasi dan refleksi, konseptualisasi abstrak, dan

eksperimentasi aktif. Sehingga saya belajar secara holistik dan integratif. Ketika misi

diselesaikan dengan baik kami sangat senang dan ini menjadi pengalaman baru

akan dicoba dalam pembelajaran di sekolah, seperti melakukan pengenalan industri

di daerah pangandaran dengan menggunakan metode experiential learning, muncul

ide baru dari apa yang kita pelajari pada pra keberangkatan ini membuat saya

percaya diri dan ingin mencoba dalam pembelajaran di sekolah.

Pada saat di Singapura, ini momen yang ditunggu - tunggu selama ini, pengalaman

pertama menginjakan kaki di negara maju banyak yang saya lakukan mulai

pembelajaran budaya merupakan pengalaman yang memperkaya, terutama dalam

memahami keragaman budaya dan cara hidup yang berbeda. Sebagai negara

dengan beragam etnis dan budaya, menawarkan lingkungan yang unik dimana

berbagai tradisi, bahasa, dan adat istiadat hidup berdampingan. Selama berada di



Singapura, saya belajar tentang pentingnya toleransi dan saling menghormati dalam

masyarakat yang beragam. Mengamati cara berinteraksi di ruang publik hingga

menikmati berbagai masakan khas dari berbagai komunitas etnis seperti Tionghoa,

Melayu, India, dan lainnya. Setiap aspek memberikan wawasan baru tentang

bagaimana budaya mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengalaman

beradaptasi dengan norma sosial yang berbeda, seperti aturan ketat mengenai

kebersihan atau etiket di tempat umum, memperkaya perspektif global dan

kesadaran budaya. Sampai saya tidak bisa berkata - kata lagi tentang Singapura ini,

yang akhirnya saya memiliki impian untuk memajukan kabupaten, provinsi bahkan

sampai negara Indonesia harus bisa lebih maju dari Singapura karena kita memiliki

Sumber Daya Alam yang kaya.

Westwood dan Greendale School menjadi inspirasi dan kekaguman saya terhadap

pendidikan yang dilakukan di Singapura, banyak insight baru yang didapatkan yaitu

mengenal lingkungan belajar yang ramah

anak, memiliki karakter Disiplin dan

tanggungjawab, ketekunan dan kerja keras,

kesopanan dan etika, kolaborasi dan

kerjasama, inovasi dan kreativitas, toleransi

dan kesadaran global dan

kewarganegaraan yang sudah diterapkan

sejak dini. Karakter - karakter ini menjadi

dasar dari pendidikan di Singapura, yang

bertujuan untuk membentuk individu yang

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi

juga memiliki kepribadian yang kuat,

beretika, dan siap menghadapi tantangan global.

Dan akhirnya sampai di pasca keberangkatan yang paling mengesankan adalah

ketika kita mengungkapkan curah pendapat, saling memaafkan serta membuat surat

dengan menggunakan sticky note disimpan di amplop masing - masing. Ini amazing

menurut saya seperti refleksi pertamax mulai dari nol lagi, kita semakin mengenal

karakter satu sama lainnya. Luar biasa memang Kegiatan SLW 2.0 ini mulai dari soft

skill dan hard skill nya dapat dan bonus plus-plusnya kita jalan - jalan ke Singapura

kayak mimpi dan cerita dari dongeng.


